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This study aims to analyze the level of understanding, describe the 
planning process and evaluate the effectiveness of fifth grade elementary 
school students on the human digestive system material before the 
application of digital-based teaching aids. This type of research is 
classroom action research. The subjects of this study were 15 fifth grade 
students at SDN 9 Limboto, consisting of 9 males and 6 females. The 
data analysis techniques used in this study were analysis of test results 
and analysis of observation results. Based on the results of the classroom 
action research conducted in fifth grade at SDN 9 Limboto, it can be 
concluded that the use of digital-based teaching aids has proven effective 
in increasing students' understanding of the human digestive system 
material. This is evidenced by an increase in the average class score from 
52.6 in the pre-cycle to 74 in Cycle I, and increased again to 86 in Cycle 
II. Classical completeness also increased significantly, from 26.7% in the 
pre-cycle to 60% in Cycle I, and reached 86.67% in Cycle II, with a total 
increase of 59.97%. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman, 
mendeskripsikan proses perencanaan dan mengevaluasi 
efektivitas peserta didik kelas V sekolah dasar pada materi sistem 
pencernaan manusia sebelum penerapan alat peraga berbasis 
digital. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. 
Subjek penelitian ini kelas V di SDN 9 Limboto berjumlah 15 
orang dengan 9 Laki-laki dan 6 Perempuan. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis hasil tes dan 
analisis hasil observasi. Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan di kelas V SDN 9 Limboto, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga berbasis digital 
terbukti efektif meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 
materi sistem pencernaan manusia. Hal ini dibuktikan dengan 
peningkatan nilai rata-rata kelas dari 52,6 pada pra siklus menjadi 
74 pada Siklus I, dan meningkat kembali menjadi 86 pada Siklus 
II. Ketuntasan klasikal juga meningkat secara signifikan, dari 
26,7% pada pra siklus menjadi 60% pada Siklus I, dan mencapai 
86,67% pada Siklus II, dengan total peningkatan sebesar 59,97%. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan metode pembelajaran agar peserta didik secara aktif membangun potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta kemampuan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan bangsanya. (Eva 

Yatimatuz Zahroh, 2018) 

Menyiapkan sumber daya manusia (SDM) berkualitas dan bersaing, mutlak harus 

dilakukan pada setiap negara demi memenangkan persaingan di zaman moderenisasi ini. 

SDM yang kurang berkualitas tentu sulit dalam mengikuti persaingan, yang nantinya akan 

berdampak terhadap perkembangan suatu negara. Untuk itu, pembenahan dan perubahan 

harus dilakukan agar SDM yang tersedia semakin membaik dan dapat bersaing 

dengannegara-negara di dunia. Pembenahan perlu dilakukan di setiap bidang, termasuk 

paling vital yaitu, pada bagian Pendidikan. (Nur Fitrianingsih, 2023:1) 

Permasalahan utama yang sering ditemui dalam proses pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat Sekolah Dasar, khususnya pada pokok bahasan Sistem 

Pencernaan Manusia, adalah masih rendahnya pemahaman konseptual siswa mengenai 

proses dan mekanisme tubuh manusia dalam mencerna makanan. Banyak siswa belum 

mampu memahami keterkaitan antara organ-organ pencernaan beserta fungsi masing-

masing secara utuh dan runtut, sehingga pengetahuan yang diperoleh cenderung bersifat 

hafalan semata. Kondisi tersebut juga terlihat di SDN 9 Limboto, di mana pelaksanaan 

pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah yang bersifat satu arah serta 

mengandalkan buku teks sebagai sumber utama belajar. Minimnya penggunaan media 

pembelajaran yang kontekstual, visual, dan interaktif menyebabkan siswa kurang terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran, sehingga berdampak pada rendahnya minat belajar dan 

kurang optimalnya pemahaman materi yang disampaikan. 

Penggunaan media dapat membantu guru menjelaskan materi, serta membuat siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran. Penggunaan media dalam proses pembelajaran 

meningkatkan rasa ketertarikan siswa terhadap materi yang diajarkan, sehingga 

pembelajaran akan lebih interktif. Dengan proses belajar yang interaktif, siswa diajak untuk 

aktif bertanya jawab antar teman maupun dengan guru. (Bayu Pambudi, 2018:2) 

Di era digital seperti sekarang, penggunaan alat peraga fisik memiliki beberapa 

keterbatasan. Proses pembuatannya membutuhkan waktu, biaya, serta perawatan yang 

cukup rumit. Selain itu, alat peraga konvensional belum mampu menampilkan proses kerja 

sistem pencernaan manusia secara dinamis dan interaktif, seperti alur perjalanan makanan 

dari mulut hingga usus, mekanisme pencernaan mekanik dan kimiawi, serta peran masing-

masing organ dalam proses pencernaan. Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, muncul 

inovasi pembelajaran berupa alat peraga berbasis digital. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi menjadi solusi strategis untuk 

mengatasi keterbatasan media pembelajaran konvensional dalam pembelajaran sistem 

pencernaan manusia. Salah satu pendekatan inovatif yang dapat diterapkan adalah 

pemanfaatan alat peraga sistem pencernaan manusia berbasis digital. Media digital ini 

memungkinkan visualisasi struktur dan fungsi organ pencernaan secara lebih realistis dan 

interaktif, seperti alur perjalanan makanan, peran masing-masing organ, serta proses 
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pencernaan mekanik dan kimiawi yang terjadi di dalam tubuh manusia. Namun, 

permasalahan yang masih dihadapi adalah terbatasnya ketersediaan dan pemanfaatan 

media pembelajaran digital yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa Sekolah 

Dasar. Selain itu, sebagian guru masih mengalami kendala dalam mengembangkan dan 

mengintegrasikan media pembelajaran digital tersebut ke dalam proses pembelajaran, baik 

dari aspek teknis pengembangan media maupun dari sisi penerapannya dalam 

pembelajaran sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 

Akibatnya, pembelajaran materi sistem pencernaan manusia cenderung bersifat 

abstrak dan kurang bermakna, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

proses pencernaan makanan secara menyeluruh dan runtut. Kondisi ini berimplikasi pada 

rendahnya capaian kompetensi siswa pada elemen “Bagaimana Kita Hidup dan 

Bertumbuh” di fase C (kelas V). Selain itu, keterbatasan literasi digital siswa turut 

memperparah permasalahan tersebut karena pembelajaran belum sepenuhnya didukung 

oleh media yang visual dan interaktif. Oleh karena itu, penelitian mengenai pemanfaatan 

alat peraga berbasis digital pada materi sistem pencernaan manusia menjadi penting dan 

relevan, tidak hanya untuk meningkatkan pemahaman konseptual siswa terhadap proses 

pencernaan, tetapi juga untuk meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA. Dengan demikian, permasalahan ini tidak semata-mata berkaitan dengan 

penggunaan media pembelajaran, melainkan merupakan bagian dari upaya sistematis 

dalam membangun keterhubungan antara ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. 

Alat peraga digital secara umum dipahami sebagai media pembelajaran berbasis 

teknologi yang dirancang untuk mendukung proses belajar-mengajar secara interaktif dan 

menarik. Media ini memanfaatkan perangkat digital seperti aplikasi, simulasi, video, atau 

perangkat lunak lain sehingga materi yang sebelumnya bersifat abstrak dapat 

divisualisasikan secara konkret dan dinamis, sehingga membantu peserta didik memahami 

konsep pembelajaran dengan lebih mudah dan efektif. Alat peraga digital juga 

memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan materi melalui fitur visual, animasi, 

atau simulasi yang relevan dengan topik pembelajaran. (Yopi Nisa Febianti, 2021:47) 

Pada penggunan media ini merupakan faktor kunci dalam pengembangan pribadi 

dan kemajuan akademik peserta didik. Di sekolah dasar, kemampuan siswa menjadi salah 

satu aspek yang penting untuk diperhatikan oleh para pendidik. Peserta didik yang 

memiliki tingkat kemampuan yang tinggi cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih 

baik, berani menghadapi tantangan, dan memiliki kemampuan sosial yang lebih baik. 

Metode pembelajaran di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk 

tingkat pemahaman peserta didik. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode 

Penelitin Tindakan Kelas (PTK). Yang dimaksud dengan Penelitian Tinakan Kelas adalah 

suatu pendekatan penelitian yang dilakukan oleh guru atau pendidik di dalam kelasnya 

sendiri dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan praktik pembelajaran. PTK 

bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran melalui tindakan yang sistematis dan reflektif. 

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa siswa kelas V SDN 9 Limboto yang 

berjumlah 15 orang, sebagian besar masih belum memahami materi sistem pencernaan 
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manusia dalam pembelajaran IPAS. Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa hanya 

4 siswa atau sekitar 26,7% yang telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 

75, sedangkan 11 siswa atau 73,3% lainnya belum mencapai ketuntasan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap konsep sistem pencernaan manusia, 

termasuk pengenalan organ pencernaan dan fungsi masing-masing organ, masih tergolong 

rendah. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik, 

interaktif, dan kontekstual agar dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi sistem pencernaan manusia. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis tingkat pemahaman peserta didik 

kelas V sekolah dasar pada materi sistem pencernaan manusia sebelum penerapan alat 

peraga berbasis digital. (2) mendeskripsikan proses perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan alat peraga berbasis digital. (3) menganalisis peningkatan 

pemahaman peserta didik kelas V (4) mengevaluasi efektivitas penggunaan alat peraga 

berbasis digital dalam meningkatkan pemahaman peserta didik kelas V sekolah dasar pada 

materi sistem pencernaan manusia. 

  

METODE  

Penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru di 

kelasnya sendiri dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses serta hasil 

pembelajaran secara berkelanjutan. PTK dilaksanakan melalui siklus tindakan yang meliputi 

tahap perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan 

refleksi (reflection). Ciri utama PTK terletak pada adanya tindakan nyata untuk memecahkan 

permasalahan pembelajaran yang dihadapi guru dan peserta didik, serta keterlibatan 

langsung guru sebagai peneliti. Dengan demikian, PTK tidak hanya berorientasi pada 

pengumpulan data, tetapi juga pada perubahan praktik pembelajaran agar menjadi lebih 

efektif dan bermakna bagi siswa. (Arikunto, 2019:3) 

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan penelitian guna memperoleh data 

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Kelas V SDN 9 Limboto, yang terletak di jalan 

Daud Tayabu No. 52 Kelurahan Bolihuangga Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo. 

Waktu pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April-Mei 2026. Penentuan 

waktu penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah. Sesuai dengan rancangan PTK 

yang direkomendasikan dalam Buku Pedoman Penulisan Penelitian Tindakan Kelas dalam 

Ilmu Pengetahuan Alam, maka prosedur PTK merujuk pada rancangan penelitian yang 

dirancang secara bertahap, yaitu tahap menentukan rencana tindakan, pelaksanaan 

tindakan,observasi, analisis dan refleksi. 

Subjek Penelitian ini adalah wali kelas V di SDN 9 Limboto, dalam hal ini dijadikan 

sebagai sumber untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa kelas V di SDN 9 Limboto 

setelah diterapkannya penggunaan alat peraga untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

Siswa kelas V di SDN 9 Limboto, dalam hal ini peserta didik kelas V berjumlah 15 orang 

dengan 9 Laki-laki dan 6 Perempuan yang dijadikan sumber untuk mengetahui pemahaman 

siswa dengan penggunaan media alat peraga berbasis digital. Objek Penelitian ini adalah 
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pemanfaatan alat peraga berbasis digital untuk meningkatkan pemahaman materi sistem 

pencernaan manusia siswa di kelas V SDN 9 Limboto. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini observasi, tes, 

dan dokumentasi. Untuk memperoleh hasil yang maksimal teknik analisis data yang 

digunakan yaitu data kuantitatif. Data tersebut dianalisis menggunakan teknik analisis 

deskriptif dengan menghitung tingkat ketuntasan hasil belajar dan nilai rata-rata kelas. 

Rumus yang sering digunakan dalam penelitian pendidikan untuk menghitung persentase 

pemahaman atau ketuntasan peserta didik adalah: 

 

Keterangan: 

X%  = Presentase yang dicari 

n  = Jumlah skor/hasil yang diperoleh peserta didik 

N  = Skor maksimal 

Untuk mengetahui keberhasilan penelitian, diperlukan indikator keberhasilan yang 

jelas dan terukur. Dalam penelitian ini, indikator keberhasilan difokuskan pada peningkatan 

pemahaman peserta didik terhadap materi sistem pencernaan manusia melalui penggunaan 

alat peraga berbasis digital. 

Penerapan media alat peraga berbasis digital dilaksanakan pada peserta didik kelas 

V SDN 9 Limboto. Keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan ketercapaian kriteria 

ketuntasan, yaitu sekurang-kurangnya 75% peserta didik mengalami peningkatan 

pemahaman sesuai indikator yang telah ditetapkan, yang dibuktikan melalui hasil evaluasi 

pembelajaran yang diperoleh setelah penggunaan media alat peraga berbasis digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan di SDN 9 Limboto, berlokasi di Kelurahan Bolihuangga, Kecamatan Limboto 

Barat. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V yang berjumlah 15 orang, terdiri atas 9 

laki-laki dan 6 perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya 

dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi sistem pencernaan 

manusia melalui penggunaan alat peraga berbasis digital. Pelaksanaan penelitian ini 

mengacu pada model PTK yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart, yang membagi 

setiap siklus ke dalam empat tahapan yang saling berkesinambungan, yaitu perencanaan 

(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian 

ini dilaksanakan selama dua siklus. Menurut Kemmis dan McTaggart, PTK merupakan suatu 

bentuk inkuiri reflektif yang dilakukan secara kolektif dan partisipatif oleh para praktisi 

pendidikan dalam situasi sosial tertentu, guna memperbaiki rasionalitas dan keadilan 

praktik-praktik sosial atau pendidikan mereka sendiri, serta pemahaman tentang praktik 

tersebut dan situasi tempat praktik itu dilaksanakan. Model ini sangat relevan diterapkan 

dalam penelitian ini karena memungkinkan peneliti untuk secara langsung mengamati, 

mengevaluasi, dan memperbaiki proses pembelajaran di dalam kelas secara siklikal dan 

berkelanjutan. 
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Langkah pertama yang diterapkan dalam setiap pertemuan pembelajaran adalah 

menyajikan informasi. Pada tahap awal ini, guru menjelaskan secara singkat konsep yang 

menjadi topik utama pembelajaran, yaitu organ sistem pencernaan manusia pada 

pertemuan pertama, proses pencernaan makanan pada pertemuan kedua, serta gangguan 

dan penyakit pada sistem pencernaan pada pertemuan ketiga. Penyajian informasi oleh 

guru tidak dilakukan secara konvensional, melainkan dipadukan dengan penayangan alat 

peraga berbasis digital yang menampilkan visualisasi interaktif organ-organ pencernaan, 

animasi video yang memperlihatkan alur perjalanan makanan di dalam tubuh manusia 

secara runtut, serta media digital yang menggambarkan berbagai jenis gangguan 

pencernaan beserta penyebabnya. Penggunaan alat peraga digital dalam tahap penyajian 

informasi ini bertujuan untuk menghadirkan representasi konkret dari materi yang 

sesungguhnya bersifat abstrak dan tidak dapat diamati secara langsung oleh peserta didik, 

sehingga mereka dapat membangun gambaran mental yang lebih jelas, akurat, dan 

bermakna mengenai sistem pencernaan manusia. Respon awal peserta didik terhadap 

penyajian alat peraga digital cukup positif; sebagian besar dari mereka tampak antusias 

memperhatikan tampilan visual yang ditayangkan, memunculkan pertanyaan spontan, 

serta menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap materi yang disajikan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Arsyad yang menegaskan bahwa media pembelajaran berbasis 

visual dan digital mampu memperjelas penyajian pesan, mengatasi keterbatasan indera, 

ruang, dan waktu, serta meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik secara 

signifikan. Media yang tepat guna tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga 

menciptakan kondisi yang memungkinkan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap secara lebih efektif. 

Langkah kedua adalah mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-

kelompok belajar. Pada tahap ini, guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 

untuk bersama-sama mengamati tampilan alat peraga digital yang menunjukkan struktur, 

fungsi, dan urutan organ pencernaan. Pada pertemuan pertama, kelompok dibentuk dalam 

ukuran yang lebih besar untuk mengamati organ-organ pencernaan secara keseluruhan, 

sedangkan pada pertemuan berikutnya kelompok disesuaikan agar lebih efektif dalam 

mendiskusikan proses pencernaan dan gangguan-gangguannya. Pembentukan kelompok 

belajar ini dimaksudkan agar peserta didik dapat saling berbagi pengetahuan, 

mendiskusikan temuan dari hasil pengamatan terhadap alat peraga digital, serta 

membangun pemahaman bersama secara kolaboratif. Selama kegiatan berkelompok 

berlangsung, terlihat adanya dinamika yang positif di antara peserta didik, beberapa peserta 

didik yang lebih cepat memahami materi secara sukarela membantu teman-temannya yang 

masih kesulitan, sehingga terjadi proses tutoring sebaya yang sangat bermanfaat. Kondisi 

semacam ini mencerminkan esensi dari pembelajaran kooperatif yang dikemukakan oleh 

Slavin, bahwa pembelajaran kooperatif secara konsisten memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar peserta didik, karena interaksi sosial di dalam kelompok mendorong 

keterlibatan aktif, tanggung jawab bersama, dan saling ketergantungan positif antaranggota. 

Slavin lebih lanjut menjelaskan bahwa keberhasilan kelompok dalam pembelajaran 

kooperatif bergantung pada keberhasilan setiap individu anggotanya, sehingga setiap 

peserta didik termotivasi untuk memastikan bahwa seluruh anggota kelompoknya 
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memahami materi yang dipelajari. 

 Langkah ketiga adalah membimbing kelompok bekerja. Pada tahap ini, peserta 

didik menerima penjelasan lebih lanjut dari guru mengenai materi pokok yang menjadi 

fokus setiap pertemuan, kemudian mereka berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing 

dan mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan bimbingan guru secara 

intensif. Pada pertemuan pertama, peserta didik berdiskusi dan membagi tugas dalam 

mengisi LKPD tentang fungsi organ pencernaan. Pada pertemuan kedua, kelompok mengisi 

LKPD berupa tugas menyusun urutan proses pencernaan makanan serta menjelaskan 

perjalanan makanan dalam tubuh manusia. Sementara pada pertemuan ketiga, peserta didik 

berdiskusi untuk mengidentifikasi berbagai gangguan atau penyakit pada sistem 

pencernaan serta cara menjaga kesehatannya. Selama proses pembimbingan berlangsung, 

guru secara aktif berkeliling ke setiap kelompok, memberikan pertanyaan pancingan, 

meluruskan pemahaman yang keliru, serta mendorong peserta didik untuk memanfaatkan 

informasi dari alat peraga digital yang ditampilkan. Terlihat bahwa sebagian peserta didik 

masih memerlukan arahan yang cukup intensif dalam memahami hubungan fungsional 

antara satu organ dengan organ lainnya, terutama dalam menghubungkan proses yang 

terjadi di dalam tubuh dengan representasi visual yang ditampilkan melalui alat peraga 

digital. Kondisi ini sangat relevan dengan pandangan Jean Piaget yang menyatakan bahwa 

anak pada usia kelas V Sekolah Dasar umumnya berada pada tahap operasional konkret, 

sehingga mereka belajar paling efektif ketika dihadapkan pada objek nyata atau representasi 

visual yang konkret. Pada tahap ini, anak mampu berpikir secara logis tentang objek dan 

peristiwa konkret, tetapi masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep 

abstrak tanpa bantuan benda atau representasi nyata. Oleh karena itu, bimbingan guru yang 

secara konsisten mengarahkan peserta didik untuk mengamati dan menelaah alat peraga 

digital menjadi sangat penting dalam memfasilitasi proses asimilasi dan akomodasi yang 

merupakan inti dari pembentukan skema kognitif baru. 

 Langkah keempat adalah evaluasi. Setelah kegiatan diskusi kelompok selesai, 

peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Guru dan 

kelompok lain memberikan umpan balik atas presentasi tersebut, sehingga terjadi proses 

saling koreksi dan penguatan pemahaman di antara sesama peserta didik. Pada pertemuan 

pertama, kegiatan evaluasi diakhiri dengan permainan digital berupa pencocokan organ 

pencernaan yang berfungsi sebagai refleksi interaktif. Pada pertemuan kedua dan ketiga, 

evluasi dilanjutkan dengan pengerjaan soal secara individu, yang memberikan gambaran 

tentang tingkat pemahaman masing-masing peserta didik setelah mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan pembelajaran. Pada tahap presentasi dan diskusi kelas ini, keterlibatan 

peserta didik menunjukkan peningkatan yang berarti dibandingkan kegiatan sebelumnya. 

Peserta didik yang semula pasif dan ragu-ragu mulai berani mengemukakan pendapat, 

mengoreksi jawaban kelompok lain, bahkan mengajukan pertanyaan kritis yang belum 

terjawab dalam diskusi kelompok. Dinamika kelas yang terjadi pada tahap evaluasi ini 

sangat mencerminkan mekanisme scaffolding dan Zone of Proximal Development (ZPD) yang 

dikemukakan oleh Vygotsky. Vygotsky menyatakan bahwa pemahaman berkembang secara 

optimal ketika peserta didik berada dalam ZPD, yaitu zona di mana mereka dapat 

menyelesaikan tugas yang belum mampu dikerjakan secara mandiri apabila mendapatkan 
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bantuan dari orang yang lebih kompeten, baik guru maupun teman sebaya. Proses tanya 

jawab, diskusi, dan klarifikasi yang terjadi selama presentasi berfungsi sebagai scaffolding 

yang secara bertahap membantu peserta didik melampaui batas kemampuan awal mereka, 

sehingga pemahaman yang lebih dalam dapat dicapai melalui interaksi sosial yang terarah 

dan bermakna. 

Langkah kelima adalah memberikan penghargaan. Pada setiap akhir pertemuan, 

guru secara konsisten memberikan penghargaan berupa apresiasi verbal kepada peserta 

didik yang menunjukkan partisipasi aktif, memberikan jawaban yang tepat, serta 

memperoleh nilai tertinggi pada saat evaluasi. Penghargaan ini tidak hanya diberikan 

kepada individu, tetapi juga kepada kelompok yang mampu bekerja sama dengan baik dan 

menampilkan presentasi yang bermutu. Selain penghargaan verbal, guru juga memberikan 

penguatan positif dalam bentuk pujian spesifik yang menyebutkan perilaku atau prestasi 

konkret peserta didik, sehingga apresiasi yang diberikan terasa lebih bermakna dan 

personal. Penerapan penghargaan secara konsisten dalam setiap pertemuan ini terbukti 

memberikan dampak yang nyata, peserta didik tampak semakin termotivasi untuk 

berpartisipasi aktif, tidak takut salah dalam menjawab pertanyaan, dan berupaya 

menampilkan hasil kerja terbaik mereka. Hal ini sangat sesuai dengan teori penguatan 

(reinforcement theory) yang dikemukakan oleh Skinner, yang menyatakan bahwa perilaku 

yang diikuti oleh konsekuensi positif cenderung akan diulang kembali dan semakin 

diperkuat. Dalam konteks pembelajaran, pemberian penghargaan atau apresiasi verbal oleh 

guru merupakan bentuk reinforcement positif yang berfungsi memperkuat perilaku belajar 

aktif peserta didik. Skinner lebih lanjut menjelaskan bahwa penguatan positif yang diberikan 

secara konsisten dan tepat waktu akan membentuk pola perilaku yang stabil dan 

berkelanjutan, sehingga peserta didik secara intrinsik terdorong untuk terus meningkatkan 

kualitas partisipasi dan hasil belajarnya dalam setiap siklus pembelajaran.  

Apabila dibandingkan antara Siklus I dan Siklus II, terlihat adanya peningkatan 

yang cukup signifikan baik dalam hal aktivitas belajar peserta didik maupun hasil 

pemahaman terhadap materi sistem pencernaan manusia. Pada Siklus I, sebagian besar 

peserta didik masih tampak pasif dalam mengikuti diskusi kelompok, belum terbiasa 

memanfaatkan alat peraga digital secara mandiri, dan menunjukkan hasil evaluasi yang 

masih di bawah kriteria ketuntasan minimal. Hal ini mendorong guru sebagai peneliti 

untuk melakukan refleksi mendalam dan merancang perbaikan tindakan pada Siklus II. 

Beberapa penyesuaian yang dilakukan antara lain mencakup pemberian scaffolding yang 

lebih intensif saat sesi membimbing kelompok, variasi pertanyaan yang lebih beragam 

selama evaluasi, serta optimalisasi penggunaan alat peraga digital dengan memperkenalkan 

video animasi tambahan yang lebih operasional dan mudah dipahami oleh peserta didik 

kelas V. Pada Siklus II, kondisi pembelajaran menunjukkan perbaikan yang nyata; peserta 

didik lebih aktif berdiskusi, lebih percaya diri dalam mempresentasikan hasil kerja, dan 

mampu menjawab soal evaluasi dengan tingkat kebenaran yang lebih tinggi. Peningkatan 

ini membuktikan bahwa siklus refleksi dalam model PTK Kemmis dan McTaggart berfungsi 

efektif dalam mengidentifikasi kelemahan tindakan pada siklus sebelumnya dan 

mengarahkan perbaikan yang tepat sasaran pada siklus berikutnya. 

Berdasarkan ketiga pertemuan yang dilaksanakan dalam penelitian ini, tampak 
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bahwa setiap pertemuan memiliki kontribusi yang saling melengkapi dalam membangun 

pemahaman peserta didik secara komprehensif terhadap materi sistem pencernaan 

manusia. Pertemuan pertama yang berfokus pada organ sistem pencernaan memberikan 

fondasi pengetahuan yang penting bagi peserta didik untuk memahami pertemuan 

berikutnya. Dengan mengenal nama, letak, dan fungsi setiap organ pencernaan melalui 

visualisasi alat peraga digital, peserta didik memiliki kerangka kognitif yang memadai 

untuk memahami proses pencernaan yang dibahas pada pertemuan kedua. Pertemuan 

kedua yang berfokus pada proses pencernaan makanan memperkuat pemahaman peserta 

didik tentang bagaimana setiap organ bekerja secara terkoordinasi dalam mengolah 

makanan mulai dari mulut hingga anus. Animasi video yang ditayangkan pada pertemuan 

ini sangat membantu peserta didik dalam memvisualisasikan proses yang berlangsung di 

dalam tubuh secara runtut dan sistematis. Pertemuan ketiga yang berfokus pada gangguan 

dan penyakit sistem pencernaan tidak hanya memperluas wawasan peserta didik, tetapi 

juga mendorong mereka untuk mengaitkan pengetahuan yang telah diperoleh pada dua 

pertemuan sebelumnya dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan. Keterkaitan antara ketiga pertemuan 

ini mencerminkan prinsip pembelajaran yang terstruktur dan progresif, di mana setiap 

tahapan dirancang untuk membangun pengetahuan secara berkesinambungan dari yang 

sederhana menuju yang lebih kompleks. 

Peran alat peraga berbasis digital dalam penelitian ini tidak dapat dipisahkan dari 

keberhasilan peningkatan pemahaman peserta didik. Alat peraga digital yang digunakan 

dalam penelitian ini mencakup aplikasi visualisasi interaktif organ pencernaan, video 

animasi proses pencernaan, serta permainan edukatif digital yang digunakan sebagai sarana 

evaluasi dan refleksi. Kehadiran alat peraga digital ini mengubah pengalaman belajar 

peserta didik dari yang semula bersifat pasif dan verbalistik menjadi aktif, visual, dan 

interaktif. Peserta didik tidak lagi hanya mendengarkan penjelasan guru atau membaca teks 

buku, melainkan dapat mengamati, mengeksplorasi, dan berinteraksi langsung dengan 

representasi visual materi yang dipelajari. Hal ini sangat penting mengingat materi sistem 

pencernaan manusia merupakan konten sains yang bersifat abstrak dan tidak dapat diamati 

secara langsung dengan indera tanpa bantuan media. Penggunaan alat peraga digital juga 

memberikan fleksibilitas kepada guru dalam menyajikan materi dari berbagai sudut 

pandang, memperjelas bagian-bagian yang dianggap sulit dipahami, serta mengulang 

tayangan pada bagian tertentu sesuai kebutuhan peserta didik. Dampaknya, peserta didik 

yang memiliki gaya belajar visual maupun kinestetik sama-sama memperoleh manfaat dari 

penggunaan alat peraga digital ini, sehingga pembelajaran menjadi lebih inklusif dan 

merata. 

Secara keseluruhan, penerapan pembelajaran menggunakan alat peraga berbasis 

digital dengan mengikuti kelima langkah model pembelajaran kooperatif dalam dua siklus 

PTK terbukti mampu meningkatkan pemahaman peserta didik kelas V SDN 9 Limboto 

terhadap materi sistem pencernaan manusia. Peningkatan ini tidak hanya tercermin dari 

hasil evaluasi tertulis yang menunjukkan kenaikan nilai rata-rata kelas dan persentase 

ketuntasan belajar, tetapi juga tampak pada meningkatnya kualitas aktivitas belajar, 

keberanian bertanya dan berpendapat, kemampuan kerja sama dalam kelompok, serta 
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antusiasme dan motivasi peserta didik dalam mengikuti setiap tahapan pembelajaran. 

Keberhasilan penelitian ini menegaskan bahwa pengintegrasian teknologi digital sebagai 

alat peraga, yang dikombinasikan dengan strategi pembelajaran kooperatif terstruktur, 

bimbingan guru yang intensif dan responsif, serta penghargaan yang konsisten, 

memberikan kontribusi nyata dalam mewujudkan pembelajaran yang bermakna, aktif, dan 

berpusat pada peserta didik di jenjang Sekolah Dasar. Temuan ini sekaligus memberikan 

implikasi praktis bagi guru-guru di Sekolah Dasar, khususnya dalam pembelajaran IPA, 

untuk lebih berani mengintegrasikan teknologi digital ke dalam praktik pembelajaran 

sehari-hari sebagai upaya meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan di era digital ini. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas V SDN 9 

Limboto, dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga berbasis digital terbukti efektif 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi sistem pencernaan manusia. Hal 

ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata kelas dari 52,6 pada pra siklus menjadi 74 

pada Siklus I, dan meningkat kembali menjadi 86 pada Siklus II. Ketuntasan klasikal juga 

meningkat secara signifikan, dari 26,7% pada pra siklus menjadi 60% pada Siklus I, dan 

mencapai 86,67% pada Siklus II, dengan total peningkatan sebesar 59,97%. 

Selain itu, aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan yang konsisten 

berdasarkan indikator pemahaman, yaitu dari 68,33% pada Siklus I Pertemuan I menjadi 

85,27% pada Pertemuan II, dan mencapai 89,43% pada Siklus II. Aktivitas mengajar guru 

pun meningkat dari 89,47% pada Siklus I Pertemuan I menjadi 100% pada pertemuan-

pertemuan berikutnya. Dengan tercapainya seluruh indikator keberhasilan pada Siklus II, 

penelitian ini dinyatakan berhasil dan tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
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